BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV, maka
pada bab ini akan dipaparkan pembahasan mengenai hasil temuan penelitian
tentang Defragmentasi Struktur Berpikir Siswa Reflektif dan Impulsif dalam

Menyelesaikan Soal Cerita Bentuk Aljabar Kelas VII-A di MTsN 2 Kota Blitar.

A. Defragmentasi Struktur Berpikir Siswa Reflektif

Siswa reflektif yaitu siswa yang memiliki karakteristik lambat dalam
menjawab masalah tetapi cermat atau teliti, sehingga jawaban cenderung benar.*
Dalam pemahaman siswa yang bergaya kognitif reflektif yang baik, maka siswa
dapat mengungkapkan apa yang ditanya dan apa yang diketahui dengan kata-kata
sendiri secara benar serta menggunakan konsep yang sudah dipelajari, siswa
mampu menggunakan konsep yang benar-benar dibutuhkan dalam menyelesaikan
masalah.®!

Namun pada penelitian ini terdapat siswa reflektif yang masih melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan masalah pada soal. Kesalahan yang ditemukan

yaitu seperti siswa melakukan proses penyelesaian yang tidak sistematis terlihat
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siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Ini
menandakan bahwa pemahaman siswa pada informasi awal tidak utuh. Dalam
proses penyelesaian pun siswa belum mampu menggunakan konsep bentuk aljabar
yang sudah dipelajari untuk memecahkan masalah pada soal.

Siswa mengasumsikan variabel x dan y untuk pemisalan suatu benda
bukan suatu nilai yang belum diketahui. Ini tidak sesuai dengan definisi variabel
itu sendiri. Hal ini berarti adanya fragmentasi lubang kontruksi pada struktur
berpikir siswa. Fragmentasi dalam bentuk lubang konstruksi tersebut dapat
diperbaiki dengan melakukan defragmentasi pemunculan skema. Disequilibrasi
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan berupa “bangku kan benda, jadi x itu
benda ya?”. Dari pertanyaan tersebut terjadi ketidakseimbangan struktur berpikir
sehingga terjadi konflik dalam berpikir siswa. Karena dalam pengetahuan awal
siswa bahwa variabel x dan y itu pemisalan suatu benda. Siswa meragukan
berpikirnya selama ini, namun masih bingung tidak tahu harus menggunakan
langkah mana yang dirasakan masuk akal. Dengan adanya disequilibrasi akan
mempermudah dilakukan scaffolding. Keraguan siswa terhadap konsep yang
dikontruksi selama ini menjadi modal dasar untuk melakukan perubahan struktur
berpikir. Dalam hal ini scaffolding dilakukan dengan mengarahkan siswa agar
memahami bahwa variabel x dan y itu adalah suatu nilai yang belum diketahui.
Dengan mengajuka pertanyaan berupa “Misalkan x + 2 = 5. Tentukan nilai dari
x!” dari situlah siswa mulai menyadari bahwa apa yang dikontruksi selama ini

salah.
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Siswa reflektif lebih memilih cara pintas untuk mengerjakan soal. Karena
siswa hanya berpikir untuk memberikan jawaban yang baginya benar saja tidak
memikirkan bagaimana proses penyelesaian yang tepat. Siswa reflektif juga masih
kesulitan dalam mengubah soal cerita ke model matematika. Kesulitan siswa
seperti ini akan menjadi awal dari proses terjadinya kesalahan.*

Kesalahan kontruksi konsep dan pemecahan masalah tersebut selamanya
akan menjadi masalah, jika tidak ada upaya dari siswa yang mengalami kesalahan
untuk belajar sesuai konsep ilmiah atau intervensi dari orang lain yang lebih
dewasa untuk menuju konsep ilmiah. Hal ini terjadi karena struktur berpikir yang

terbentuk dari jaringan skemata-skemata ada adalah salah.*?

B. Defragmentasi Struktur Berpikir Siswa Impulsif

Siswa impulsif yaitu siswa yang memiliki karakteristik cepat dalam
menjawab masalah, tetapi tidak atau kurang cermat sehingga jawaban cenderung
salah.®® Dalam mengungkapkan apa yang ditanya dan apa yang diketahui
diungkapkan secara kurang benar. Karena dalam menggunakan konsep siswa
cenderung mengandalkan intuisi, tanpa mengaitkan dengan konsep-konsep yang
sudah dipelajari. Sehingga siswa kurang mampu menjelaskan langkah-langkah
yang ditempuh untuk menyelesaikan soal, yang berakibat siswa tidak

mendapatkan hasil yang diinginkan oleh soal.*
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Siswa impulsif sudah memahami masalah yang ada pada soal yang
dihadapinya, namun jawaban yang diberikan masih terdapat kesalahan. Kesalahan
yang ditemukan vyaitu ketidaklengkapan struktur berpikir siswa dalam
memecahkan masalah. Terlihat bahwa siswa impulsif dari proses berpikirnya
tidak benar-benar menggunakan proses berpikirnya secara optimal. Siswa impulsif
hanya fokus dengan bagaimana cara mendapatkan jawaban yang benar tanpa
melihat kebermaknaan masalah.

Pada penelitian ini, ditemukan beberapa kesalahan siswa impulsif dalam
menyelesaikan masalah pada soal. Siswa impulsif mengerjakan soal dengan
prosedur yang tidak sistematis. Siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal. Siswa belum mampu menemukan konsep yang tepat untuk
masalah yang sedang dipecahkan. Siswa juga belum mampu mengaitkan konsep
yang sudah dipelajari dengan masalah yang dipecahkan yang memperoleh
jawaban yang salah.

Siswa impulsif mengasumsikan variabel x dan y untuk pemisalan suatu
benda bukan suatu nilai yang belum diketahui. Ini tidak sesuai dengan definisi
variabel itu sendiri. Hal ini berarti adanya fragmentasi lubang kontruksi pada
struktur berpikir siswa. Fragmentasi dalam bentuk lubang konstruksi tersebut
dapat diperbaiki dengan melakukan defragmentasi pemunculan skema.
Disequilibrasi dilakukan dengan mengajukan pertanyaan berupa “bangku kan
benda, jadi x itu benda ya?”. Dari pertanyaan tersebut terjadi ketidakseimbangan
struktur berpikir sehingga terjadi konflik dalam berpikir siswa. Karena dalam

pengetahuan awal siswa bahwa variabel x dan y itu pemisalan suatu benda. Siswa
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meragukan berpikirnya selama ini, namun masih bingung tidak tahu harus
menggunakan langkah mana yang dirasakan masuk akal. Dengan adanya
disequilibrasi akan mempermudah dilakukan scaffolding. Keraguan siswa
terhadap konsep yang dikontruksi selama ini menjadi modal dasar untuk
melakukan perubahan struktur berpikir. Dalam hal ini scaffolding dilakukan
dengan mengarahkan siswa agar memahami bahwa variabel x dan y itu adalah
suatu nilai yang belum diketahui. Dengan mengajuka pertanyaan berupa
“Misalkan x + 2 = 5. Tentukan nilai dari x!” dari situlah siswa mulai menyadari
bahwa apa yang dikontruksi selama ini salah.

Siswa impulsif kesulitan dalam memahami pernyataan “kurang dari
banyaknya, lebih dari banyaknya”, sehingga membuat siswa memunculkan tanda
“<” dan “>”. Karena pada pengetahuan awal siswa adalah lebih dari itu “>” dan
kurang dar itu “<”. Siswa impulsif kesulitan dalam membuat model matematisnya
sehingga siswa langsung mengoperasikan semua angka yang ada pada soal.

Dari defragmentasi yang sudah diberikan, siswa menyadari adanya
insformasi yang tidak sesuai dengan pemahamannya sebelumnya. Siswa
menyadari kesalahan yang dilakukan dalam mengontruksi konsep dan pemecahan
masalah matematika. Proses terbentuknya kesalahan perlu mendapat perhatian
agar dapat dicarikan langkah penyelesaian sedemikian hingga kesalahan tersebut
tidak terulang kembali.*

Uraian diatas merupakan pemaparan pembahasan tentang Defragmenting

Struktur Berpikir Siswa Reflektif dan Impulsif dalam Memecahkan Masalah pada
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Soal Cerita Bentuk Aljabar Kelas VII-A di MTsN 2 Kota Blitar. Dalam pemberian
defragmenting, peneliti menggunakan metode yang digunakan oleh Dr. Subandiji.
Menurut Dr. Subandji dalam bukunya “Teori Defragmentasi Struktur Berpikir
Siswa dalam Mengontruksi Konsep dan Pemecahan Masalah Matematika’ proses
defragmenting dilakukan melalui 3 proses utama yakni scaffolding, pengkondisian
disequilibrasi, dan conflict cognitive. Scaffolding dalam mengontruksi konsep
matematika merupakan aktifivas intervensi dengan memberikan bantuan
secukupnya kepada siswa agar mampu melakukan proses kontruksi konsep
matematika. Disequilibrasi pada dasarnya terjadi pada diri siswa dan dapat
dimunculkan dengan memberikan intervensi untuk merefleksikan hasil
kontruksinya termasuk menelusuri dan membandingkan hasil kerjanya dengan
konsep ilmiah. Ketika intervensi yang dilakukan dapat menimbulkan pertentangan
dengan konsep ilmiah dan disadari oleh siswa, maka siswa mengalami conflict
cognitive. Conflict cognitive seringkali efektif untuk melakukan defragmenting
struktur berpikir siswa dengan menyadarkan siswa akan adanya fragmentasi
struktur berpikir pada dirinya. Dengan demikian akan terjadi proses
defragmenting struktur berpikir dalam mengontruksi konsep dan pemecahan

masalah matematika.®’

*” Ibid, hal. 122



